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ABSTRAK 
Kafe Lamda adalah kafe yang berada di Tangerang tepatnya di Jalan Raya 
Lapan, Kp. Cibadak Ds. Suradita Kec. Cisauk. Kafe Lamda adalah kafe yang 
menyediakan makanan dan minuman kekinian, yang dilengkapi dengan desain 
interior yang menarik.Pencatatan menu pesanan pada kafe Lamda menggunakan 
media alat tulis kertas didapati kekurangan seperti  pelayan menulis menu 
makanan dan minuman yang dipesan, lalu pelayan terkadang tidak langsung 
menuju ke bagian dapur untuk menyerahkan daftar pesanan sehingga terjadi 
penumpukan menu pesanan pelanggan akibatnya pelanggan harus menunggu lama 
untuk mendapatkan makanan dan minuman yang telah dipesan juga proses pesan 
antar yang menggunakan aplikasi WhatsApp didapati kekurangan seperti tidak 
dapat membedakan antara pesan pribadi dengan pesan pelanggan. 
Sehingga penulis merancang sistem informasi untuk sarana reservasi 
berbasis mobile, yang mempermudah pelanggan dalam memesan menu makanan 
dan minumanserta proses pesan antar makanan dan minuman. Aplikasi ini 
dibangun dengan bahasa pemrograman PHP dan ServerMySQL, serta 
menggunakan framework PhoneGap yang digunakan untuk membuat aplikasi 
cross-platform mobile dengan HTML, CSS, dan JavaScript.Metodologi 
pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis adalah waterfall. 
Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi reservasi makanan dan minuman 
berbasis mobile yang dapat digunakan untuk mempermudah dan mempercepat 
sistem operasional khususnya proses pemesanan dalam sebuah kafe dengan 
aplikasi yang terintegrasi dengan sistem operasional kafe. 
Kata Kunci : Aplikasi Mobile, PHP, MySQL, PhoneGap, HTML, CSS, 
JavaScript, Waterfall. 
 
ABSTRACT 
 Cafe Lamda is located in Tangerang, Kp. Cibadak Ds. Suradita Kec. 
Cisauk.Cafe Lamda provides food and drinks of the present, which is equipped 
with an interesting interior design. The recording menu orders at Cafe Lamda 
using media stationery paper found flaws such as waiters compose menu meals 
and drinks ordered, then the waitress sometimes did not go directly to the kitchen 
part to submit a list of orders so that customer orders menu buildup occurs as a 
result customers have to wait long to get food and drinks that have been ordered 
are also processes messages between applications that use WhatsApp found 
shortcomings such as not can distinguish between a private message with the 
message customers. 
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So the author of designing information systems for reservation-based means of 
mobile, enabling customers in ordering food and drinks menu as well as the 
process of messages between food and drinks. This application was built with the 
PHP programming language andMySQLserver, as well as using the PhoneGap 
framework used to build applications cross-platform mobile with HTML, CSS, 
and JavaScript. System development methodology that is used by the author is the 
waterfall. 
The results of this research is the reservation information system mobile-based 
food and drinks that can be used tosimplify and speed up the order process in 
particular operational system in a cafe with an application that is integrated with 
the operating system. 
Keyword: ApplicationMobile, PhoneGap, PHP, MySQL, HTML, CSS,Javascript, 
Waterfall. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Penggunaan smartphone berbasis android semakin berkembang hingga 
menyentuh bidang bisnis, contohnya yaitu seorang sales perusahaan yang 
menawarkan produk ke toko menggunakan tablet berbasis android untuk 
menampilkan bentuk fisik, informasi serta cara penggunaan dan kinerja produk 
yang dijual. Proses tersebut mempermudah proses bisnis dan mengubah cara 
konvensional menjadi lebih mudah dan efisien. Maka penulis ingin mencoba 
mengaplikasikan pada kafe Lamda kedalam bentuk komputerisasi. 
Kafe Lamda adalah kafe yang berada di Tangerang tepatnya di Jalan Raya 
Lapan, Kp. Cibadak Ds. Suradita Kec. Cisauk. Kafe Lamda adalah kafe yang 
menyediakan makanan dan minuman kekinian untuk semua kalangan masyarakat, 
baik muda, tua, ataupun anak-anak, yang dilengkapi dengan desain interior yang 
menarik. Beberapa bentuk persoalan yang ditemukan pada sebuah bidang usaha 
kafe harus diperhatikan dan dikembangkan setiap saat agar dapat dituju sebuah 
pencapaian yang lebih besar pada bidang tersebut. Teknologilah yang dirasa 
cukup untuk membantu manusia agar mencapai efektifitas yang lebih tinggi. 
Untuk mencapai efektifitas yang lebih tinggi penulis melihat ada beberapa hal 
yang harus di perbaharui dalam proses operasional kafe Lamda, seperti pencatatan 
menu pesanan dan proses pesan antar. Pencatatan menu pesanan pada kafe Lamda 
menggunakan media alat tulis kertas didapati kekurangan seperti  pelayan menulis 
menu makanan dan minuman yang dipesan, lalu pelayan terkadang tidak langsung 
menuju ke bagian dapur untuk menyerahkan daftar pesanan sehingga terjadi 
penumpukan menu pesanan pelanggan akibatnya pelanggan harus menunggu lama 
untuk mendapatkan makanan dan minuman yang telah dipesan juga proses pesan 
antar yang menggunakan aplikasi WhatsApp didapati kekurangan seperti tidak 
dapat membedakan antara pesan pribadi dengan pesan pelanggan. Maka dari itu 
penulis fokus untuk melakukan perbaikan pada sistem operasionalnya yang belum 
terkomputerisasi. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Aplikasi Mobile 
Aplikasi mobile adalah aplikasiyang telah dirancang khusus untuk platform 
mobile (misalnya iOS, android,atauwindows mobile). Dalam banyak kasus, 
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aplikasi mobile memiliki userinterfacedengan mekanisme interaksi unik yang 
disediakan oleh platformmobile, interoperabilitas dengan sumber daya berbasis 
web yang menyediakan akses ke beragam informasi yang relevan dengan aplikasi, 
dan kemampuan pemrosesan lokal untk pengumpulan, analisis, dan format 
informasi dengan cara yang paling cocok untuk platform mobile. Selain itu 
aplikasi mobile menyediakan kemampuan penyimpanan persisten dalam 
platform[1]. 
2.2 Model Waterfall 
Nama model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Model ini 
sering di sebut dengan “classic life cycle” atau model waterfall. Model ini adalah 
model yang muncul pertama kali yaitu sekitar tahun 1970 sehingga sering 
dianggap kuno. Tetapi merupakan model yang paling banyak di pakai di dalam 
Software Engineering (SE). Model ini melakukan pendekatan secara sistematis 
dan berurutan (Komunikasi) pada pengembangan perangkat lunak yang dimulai 
dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan 
perancangan (perencanaan), pemodelan (pemodelan), konstruksi (kontruksi), serta 
penyerahan sistem/ perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (penyerahan 
sistem) yang diakhri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak 
lengkap yang dihasilkan.Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang 
dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan[1]. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem Berjalan 
Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke 
dalam bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat atau bisa diusulkan sebuah 
sistem yang bisa melakukan perbaikan-perbaikannya. 
3.2. Rancangan Alur Sistem 
3.2.1. Use case diagram 
 Berikut ini adalah use case diagram yang  memperlihatkan peranan aktor 
dalam interaksinya dengan sistem. 
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Gambar 3. 1 Use Case Diagram 
 
3.2.2.  Activity Diagram 
Activity diagram merupakan alur kerja pada setiap use case. Activity 
diagram pada analisa ini mencakup activity diagram setiap use case. Berikut ini 
merupakan bagian pertama activity diagram saat membuka aplikasi. 
1.  Activity Diagram Login 
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Login 
3.2.3.  Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah representasi dari interaksi-interaksi objek yang 
berjalan pada sistem. Dengan menggunakan sequence diagram kita dapat melihat 
bagaimana objek-objek bekerja. Sequence diagram dapat menampilkan 
bagaimana sistem merespon setiap kejadian atau permintaan dari user. 
a.  Sequence Diagram Login 
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Gambar 3. 3 Sequence Diagram Login 
Diagram diatas proses user melakukan login. Proses untuk gambar diatas 
sebagai berikut : 
1. User mengisi email, dan password. 
2. Sistem akan memproses data yang telah diinput dan dilanjutkan kemenu 
utama. 
3.2.4. Rancangan Layar 
a. Rancangan Layar Register dan Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LOGIN 
Username : 
 
 
 
Password : 
 
 
 
KIRIM 
REGISTRASI 
Nama Lengkap: 
 
 
Alamat : 
 
 
 
Kota  : 
 
 
 
Nomor Telpon : 
 
 
 
 
Username : 
 
 
 
Password : 
 
 
 
 
 
 
KIRIM 
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Gambar 3. 4 Rancangan Layar Register dan Login 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi Sistem 
Pada bab ini akan dilakukan implementasi dan pengujian terhadap sistem. 
Tahapan ini dilakukan setelah perancangan, berdasarkan hasil analisis pada bab 
sebelumnya yang akan diimplementasikan. Spesifikasi komputer yang dibutuhkan 
untuk mendukung proses aplikasi meliputi spesifikasi perangkat keras dan 
perangkat lunak. 
4.1.1 Implementasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan aplikasi 
sistem informasi reservasi makanan dan minuman berbasis mobile dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Perangkat Lunak Keterangan 
Sistem Operasi 7.1.2 Nougat 
Tabel 4. 1 Spesifikasi Perangkat Lunak 
4.1.2 Implementasi Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengimplementasikan aplikasi  
sistem informasi reservasi makanan dan minuman berbasis mobile dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Perangkat Keras Keterangan 
Processor ARM Cortex-A53 1.40GHz 
Memory 2 GB 
Tabel 4. 2 Spesifikasi Perangkat Keras 
4.2 Implementasi Antarmuka 
a. Tampilan Halaman login 
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Gambar 4. 1 Tampilan Halaman login 
Halaman login adalah halaman yang harus diisi oleh user sehingga dapat 
masuk kedalam menu utama pada aplikasi ini. Dimana user harus mengisi data 
seperti username dan password, lalu klik tombol kirim. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  implementasi dan pengujian pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan dari Perancangan Sistem Informasi Reservasi Makanan 
dan Minuman Berbasis Mobile yaitu: 
1. Dengan adanya aplikasi mobile ini dapat memberikan kemudahan dan  
kenyamanan pada pelanggan dalam memesan makanan dan minuman. 
2. Menggunakan aplikasi mobile ini  dapat memberikan kemudahan bagi 
pemilik kafe dalam mengelola manajemen pemesanan makanan dan 
minuman. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis 
ingin memberikan beberapa saran yang kiranya dapat membantu pengembangan 
sistem informasi reservasi makanan dan minuman guna memperoleh hasil yang 
lebih baik dan dapat bermanfaat, antara lain : 
1. Dapat menambahkan agar aplikasi mobile ini dapat dijalankan disemua 
sistem operasi pada device mobile. 
2. Mengembangkan agar aplikasi ini dapat digunakan pada kafe/restoran 
yang lainnya. 
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